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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Asuhan kebidanan secara komprehensif ialah pelayanan lengkap 

mencakup asuhan pemeriksaan secara berkala dengan tujuan untuk mengetahui 

dan mendeteksi adanya masalah atau komplikasi yang mungkin terjadi pada 

wanita dimulai dari Kehamilan,Persalinan,BBL,Nifas,KB dan Imunisasi 

dengan menggunakan 7 langkah varney yang dimulai dengan pengkajian 

hungga melakukan evaluasi terhadap tindakan yang dilakukan.(Julia, 2022)  

World Health Organization (WHO) menyatakan secara global pada tahun 

2018 , Angka Kematian Ibu (AKI) di seluruh dunia di perkirakan 8,30 per 

100.000 kelahiran hidup akibat komplikasi kehamilan dan persalinan.(Solihah 

et al., 2021) 

Angka  Kematian Ibu (AKI) di Indonesia mencapai  305 per 100.000   

kelahiran hidup.Penyebab    terjadinya    AKI    di Indonesia masih sangat 

tinggi diantaranya  disebabkan  oleh  gangguan hipertensi  sebanyak  33,07%,  

perdarahan obstetric 27,03%, komplikasinon obstetric   15,7%,   komplikasi   

obstetric lainnya  12.04%,  infeksi  pada  kehamilan 6.06%   dan   penyebab   

lainnya   4.81%. Salah  satu  penyebab  terbesar AKI yaitu perdarahan   dan   

salah   satu   penyebab perdarahan   adalah   anemia   yang   juga merupakan    

penyebab    tidak    langsung kematian  ibu  terutama  dalam  kehamilan 

.(Zuliyanti & Nabilah, 2020) 
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Angka anemia kehamilan di Indonesia menunjukkan nilai yang cukup 

tinggi. Menurut World Health Organization WHO kejadian anemia ibu hamil 

berkisar antara 20% sampai 89% dengan menetapkan 11g%  sebagai dasar Hb 

nornal.(Fatkhiyah, 2018) 

Angka kematian Ibu (AKI) di Kalimantan Barat sebesar 240 Kelahiran 

Hidup sedangkan Target Global SDGs pada Tahun 2030 adalah mengurangi 

rasio Angka Kematian Ibu hingga kurang dari 70 per 100.000 kelahiran hidup. 

Tahun 2019, kasus kematian maternal di Provinsi Kalimantan Barat sebanyak 

117 kasus. Jika dihitung berdasarkan konversi diperoleh angka sebesar 

130/100.000 kelahiran hidup. 

Penyebab kematian ibu melahirkan yang terjadi di Kalimantan Barat 

Tahun 2019 dominan disebabkan karena kasus perdarahan sebanyak 35 kasus 

(29.91%), hipertensi dalam kehamilan sebanyak 25 kasus (21,37%), gangguan 

sistem peredarah darah sebanyak 6 kasus (5,13%) infeksi sebanyak 6 kasus 

(5,13%), partus lama sebanyak 1 kasus (0.85%) dan sebab lain sebanyak 44 

kasus (37,61%). Kematian karena perdarahan erat hubungannya dengan 

kondisi gizi ibu saat hamil. Ibu hamil yang menderita anemia dan kurang 

energi kronis berisiko untuk mengalami perdarahan saat melahirkan dan nifas. 

Sehingga sangatlah penting deteksi resiko dan pengawasan serta intervensi 

terkait kasus-kasus gizi pada ibu hamil selama masa kehamilannya.(Dinkes 

Provinsi Kal - Bar, 2019) 
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Upaya pemerintah Indonesia untuk mempercepat penurunan AKI 

dilakukan dengan menjamin agar setiap ibu mampu mengakses pelayanan 

kesehatan yang berkualitas, seperti pelayanan kesehatan ibu hamil, pertolongan 

persalinan oleh tenaga kesehatan terlatih di fasilitas pelayanan kesehatan, 

perawatan pasca persalinan bagi ibu dan bayi, perawatan khusus rujukan jika 

terjadi komplikasi, dan pelayanan keluarga berencana (KB) pasca persalinan. 

Sedangkan upaya penurunan AKB yang diupayakan pemerintah yaitu sesuai 

dalam Permenkes Nomor 25 Tahun 2014 dilakukan melalui pelayanan 

kesehatan janin dalam kandungan, kesehatan bayi baru lahir, dan kesehatan 

bayi (Kemenkes RI, 2021). 

Anemia merupakan suatu keadaan dimana kadar hemoglobin pada ibu 

hamil dibawah normal, oleh karena itu ibu hamil memerlukan tambahan zat 

besi salah satunya bersumber dari tablet Fe. 

Anemia pada kehamilan adalah ibu hamil dengan kadar hemoglobin 

kurang dari 11 gr%. Hal ini dapat menyebabkan masalah kesehatan karena sel 

darah merah mengandung hemoglobin yang berfungsi membawa oksigen ke 

seluruh jaringan tubuh.(Arnianti et al., 2022) 

Ibu hamil dengan anemia akan berdampak pada kehamilannya seperti 

abortus, persalinan prematur, dan hambatan tumbuh kembang janin dalam 

rahim. Selain itu, anemia juga berdampak pada saat persalinan seperti 

gangguan his, kekuatan mengejan, kala pertama dapat berlangsung lama 

sehingga dapat melelahkan dan sering memerlukan tindakan operasi 

kebidanan, kala tiga dapat diikuti retensio plasenta dan pada kala empat dapat 
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terjadi perdarahan post partum sekunder dan atonia uteri. Dampak terhadap 

masa nifas adalah dapat terjadi sub involusi uteri yang menimbulkan 

perdarahan post partum. Anemia pada kehamilan juga berdampak pada janin 

seperti terjadinya abortus, kematian intra uterin, dan persalinan prematur tinggi 

(Aryani, 2016) 

Oleh karna itu penulis tertarik untuk mengangkat kasus Anemia ini 

dengan Judul Asuhan Kebidanan Kompherensif pada Ny.D dengan Anemia 

Ringan dan By Ny.D di PMB HJ IDA APIANTI” yang di lakukan secara 

Kompherensif di mulai dari usia Kehamilan 28 minggu, Persalinan, Nifas, 

BBL, KB dan imunsasi dengan menerapkan manajemen Kebidanan. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas,maka di 

rumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana Asuhan Kebidanan pada Ny.D 

Dengan Anemia Ringan dan By.Ny D di PMB HJ IDA APIANTI ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

  Memberikan asuhan kebidanan pada Ny. D dengan anemia ringan di 

PMB HJ.Ida Apianti dengan menggunakan 7 langkah varney dan di 

dokumentasikan dalam bentuk SOAP. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui kosep dasar asuhan kebidanan kebidanan 

kompherensip pada Ny.D Dengan Anemia Ringan dan By Ny.D 

b.  Untuk mengetahui data dasar subjektif dan objekstif pada Ny.D Dengan 

Anemia Ringan dan By Ny.D 

c. Untuk menegakkan analisis pada Ny.D Dengan Anemia Ringan dan By 

Ny.D 

d. Untuk mengetahui penatalaksanaan kasus pada Ny.D Dengan Anemia 

Ringan dan By Ny.D. 

e.  Untuk mengetahui perbedaan konsep dasar teori dengan kasus ibu hamil 

dengan Anemia Ringan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pelayanan Kesehatan 

  Hasil studi kasus ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi serta 

bahan masukan untuk meningkatkan pelayanan asuhan kebidanan pada ibu 

hamil dan sebaiknya bisa diterapkan dalam pemberian penyuluhan ibu hamil 

anemia untuk mengonsumsi makanan tambahan yang kaya zat besi untuk 

mempercepat kenaikan Hb ibu hamil Anemia. 

2. Bagi Pembaca 

  Dapat memperluas ilmu serta wawasan tentang asuhan kebidanan 

kompherensip yang efektif dan dapat menjadi suatu gambaran apabila suatu 

saat pembaca akan melakukan hal tersebut. 
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3. Bagi Pasien 

  Sebagai bahan informasi untuk meningkatkan pengetahuan dan 

penambahan ilmu tentang anemia pada ibu Hamil. 

 

E. Ruang Lingkup 

1. Materi 

 Asuhan Kebidanan pada Anemia Kehamilan, Persalinan, Nifas, BBL, KB 

dan Imunisasi 

2. Sasaran 

 Ny.D dengan Anemia Ringan dan By Ny.D 

3. Tempat 

 Asuhan kebidanan di PMB HJ.Ida Apianti 

4. Waktu 

  Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 agusus sampai dengan Bayi 

Berusia 2 Bulan 23 Desember 2020 

 

F. Keaslian Penelitian 

  Penelitian asuhan kebidanan kompherensip pada Ny D dan By.Ny D 

dengan anemia ringan ini tidak terlepas dari penelitiaan yang mendukung di 

antaraya : 
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Tabel 1.1 Keasliaan Penelitiaan 
No Nama Judul  Metode Hasil 

1 (Sunarti, 

2018) 

Asuhan Kebidanan 

Kompherensif pada 

Ny.D dengan Anemia 

Ringan dan By Ny.D 

di PMB Hj Ida 

Apianti 

Penelitian in 

menggunakan desain 

Penelitian 

Observasional 

deskriptif dengan 

pendekatan studi 

kasus. 

Asuhan kebidanan 

pada asuhan kebidanan 

komprehensif pasien 

dengan anemia dalam 

kehamilan yang 

diberikan sudah cukup 

tercapai dengan 

manajemen kebidanan 

7 langkah varney 

 (Putri 

Novitasari,2019) 

Asuhan Kebidanan 

Kompherensif pada 

Ny I dengan Anemia 

Dalam Kehamilan 

dan By Ny.I di 

wilayah Pontianak 

Penelitian ini 

menggunakan desain 

. 

Di dapatkan 

krakteristik dari 

Penelitian ini bahwa 

terjadinya Anemia 

karrna pola istrahat ibu 

yang kurang serta pola 

Nutrisi 

3 (Mahmood et al, 

2019) 

Hubungan antra 

Anemia Kekurangan 

Zat Besi 

Deskriptif dengan 

Pendekatan Studi 

Kasus/Case Study 

Resert (CSR) 

Ibu anemia terkait 

dengan hasil ibu dan 

bayi yang merugikan. 

Penting untuk 

mengidentifikasi 

wanita yang berisiko 

dan memastikan bahwa 

perawatan yang 

memadai  

penyadaran harus 

dilakukan untuk 

mendidik perempuan 

tentang perlunya 

menjaga kesehatan dan 

kesejahteraan mereka 

selama kehamilan agar 

mereka memiliki bayi 

yang sehat. Fokus 

harus ditempatkan pada 

nutrisi ibu yang tepat 

dan memadai, serta 

Penatalaksanaan  yang 

tepat akan membantu 

mengurangi hal yang 

merugikan seperti 

anemia. 

Sumber : Sunarti., 2018, Putri Novitasari, 2019, Mahmood et al, 2019. 
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  Perbedaan keaslian penelitian yang sudah ada dan penelitian penulis 

adalah lokasi penelitian dan waktu penelitian.Persamaan dengan penelitiaan ini 

adalah subjek pada ibu hamil dengan anemia ringan dengan metode penelitiaan 

deskriftif dan dalam penelitiaan penulis menggunakan 7 langkah varney dan 

mendokumentasikan dalam bentuk SOAP. 

 

  

 

 

 


